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ABSTRAK

Pipa merupakan media penyaluran yang harus memilki ketangguhan dan mampu
menahan terjadinya retak atau patah. Kegagalan pada pipa gas sering terjadi adalah
karena pengaruh dari sifat mekanis yang dimiliki.Tegangan luluh yang tinggi pada
sambungan las dapat menyebabkan pipa menjadi pecah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui sifat mekanis dan pe ang terjadi pada daerah sambungan

las akibat beban tarik. Benda yang “‘h : ‘L}fﬁ ambung las pipa gas API 5L-

O’ e penelitian yang digunakan

adalah kaji experime k .H akhir dari penelitian ini

memperlihatkan bahwa Koniposisi ; A,nilai kekerasan pada
daerah sambungan | HN.Struktur mikro
menunjukan pearlite  yang
dominan.Kekuatan tarik masth-be an 6-11 kPsi. Pengamatan

fraktografi mempe intergranular dan

transgranular nam

Kata kunci :
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ABSTRACT

Pipe is one of the distribution media that must have agood toughness and could
hold the crack or fracture. The failure in gas piping almost happened because off

mechanical properties effect. Circumferential stress could make welded joint area to be

broken . The purpose of this research about modes of fracture in welded joint
area as tensile stress effect. Spec ed joint area of API 5L-X52 gas
pipe from helical submerged jon with laboratory testing
methode was using in t 7 composition is in HSLA

tensile is on safet

with intergranular.ana

Keywords :
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pipa API 5L-X52 merupakan pipa yang sering digunakan pada penyaluran gas
alam cair (Liquid Natural Gas - LNG) yang:sesuai untuk penggunaan lepas pantai. Pipa

API 5L-X52 memiliki nilai ekonomis yang cukup tlnggl sehingga pipa ini juga banyak

mengalir didalam p: ng mengalir dalam

pipa akan membe mpan balik (water
hammer). Gaya ba bulk: N imbulkan tegangan
yang mengarah ke se - _ : dapat berupa tegangan
keliling atau sering dapat menyebabkan
terjadinya distribusi tega | dise penampang pipa yang dapat mengakibatkan
pipa menjadi memuai dan men E'. b .: 41 tegang n tarik di daerah sambung las pipa API
SL-X52. | ‘

Kekuatan pada daerah sambungan las untuk dapat menahan terjadinya
circumferential stress dan tegangan tarik yang terjadi sangat dipengaruhi oleh kondisi
instalasi pipa dan sifat bahan yang dimiliki pipa itu sendiri seperti: ketangguhan,
keuletan dan kekuatan. Instalasi pipa API 5L-X52 sebagai pipa gas yang dikondisikan
pada daerah dengan kontur tanah yang sesuai memungkinkan terjadinya pemuaian
akibat panas yang diterima pipa yang berasal dari sinar matahari. Terjadinya pemuaian
pada daerah sambung las dapat menyebabkan tegangan tarik disekitar daerah sambung

las. Jika jumlah aljabar tegangan tarik yang terjadi antara pemuaian dan efek water
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hammer digabungkan,maka besar kemungkinannya daerah sambung las dapat terjadi
retak. Daerah batas las yang merupakan daerah yang membatasi antara logam las dan
daerah panas yang sangat rentan terhadap retak [18].

Hasil dari pengelasan ulir pada 2 (dua) sisi menghasilkan sambung las yang
terdiri dari 3 (tiga) daerah yaitu: logam dasar (base metal), logam las (weld metal) dan
daerah terpengaruh panas (Heat Affected Zone - HAZ). Sifat Jkarakteristik dan struktur

mikro pada masing-masing daerah berbeda satu sama lain.

celah yang disebut retak..Retak | jadi padaslogam las yang disebabkan

karena pembebasan tegangan pa dika proses pembekuan

Terjadinya than P Kesalahan yang sangat fatal dalam
konstruksi pipa. Pa i s e API 5L-X52 dapat
menyebabkan kelua /ang mer cebocor: berpotensi memicu
terjadinya ledakan. U : X i etang kekuatan, sifat
mekanis pada daerah sa ekanis yang meliputi:
pengujian komposisi ki bahan, pengujian kekerasan
untuk mengukur tingkat keke etalografi bertujuan untuk
mengetahui pola struktur mlkro untuk mengetahui karakteristik
kekuatan bahan dan pengujian SEM untuk mengamati pola patahan yang terjadi. Dari
pengujian-pengujian ini diharapkan dapat menganalisis terjadinya mekanisme patah
serta dapat dipastikan bahwa retak yang terjadi pada daerah sambung las apakah getas
atau ulet dan apakah pipa aman atau tidak. Pola patahan dimple selalu muncul pada

bahan yang mengalami mekanisme patah ulet.
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1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah :
1. Mengetahui dan membahas sifat mekanis sambungan las pipa gas dengan

melakukan pengujian tarik, dan kekerasan.

2. Mengetahui dan membahas pola patahan yang terjadi pada logam dasar dan

tarik pada pipa gas berdasarkan
3 aman atau tidak? Serta
4. jari jembahas sa nang nbungan las pipa gas

iferential Sa ekuatan tarik.

a memenuhi standar

2. | 0.3 e \mbur pipa gas.
pa gas apakah getas atau

4. Mengetahui ketahanan sambu erhadap circumferential stress.

1.3 Batasan Masalah
Untuk mampu menghasilkan kapabilitas penelitian yang baik, maka lingkup
pembahasannya adalah sebagai berikut :
1. Bahan yang digunakan adalah pipa gas seri API 5L-X52 hasil pengelasan busur
teredam yang diproduksi oleh PT. KHI (Krakatau Group) Cilegon, Banten,

Indonesia.
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. Pengujian kekerasan, metalografi, SE

. Pengujian tarik berdasarkan

by Asep Asikin

. Pengamatan fraktografi dilakukan dengan menggunakan metode Scanning

Electron Microscope ( SEM ) .

Patahan yang terjadi pada daerah sambungan las terjadi akibat circumferential
stress.

Sambungan las yang diteliti adalah merupakan sambungan las helical

submerged arc welding pipa gas.

berdasarkan ASTM.

pesifikasi API, yang mengacu pada
ASTM ES. B 'Dfﬂ

% ngelasan selama pembuatan

tarik.

N penguji

ditujukan pada aspek metal

material in1 adalah

1 dasar yang berkaitan
dengan masale ,v ng-dibahe diperoleh dari buku-buku
erkaitan dengan penulisan,
katalog, dan jurnal lain yang mendukung.
e Survey Lapangan
Survey lapangan bertujuan untuk mengetahui secara langsung proses
pembuatan pipa dan pengambilan data.
e Konsultasi
Berkonsultasi dengan ahli bidang pipa PT.KHI dan dosen pembimbing baik

saat pengujian, analisa maupun pembuatan laporan.
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1.5 Sistematika Penulisan
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Pengujian dan Analisa Data

Langkah ini untuk menganalisa hasil produksi pipa akibat dari proses
pembuatannya. Adapun pengujian yag dilakukan antara lain pengujian
komposisi material, kekerasan, metalografi, tarik, dan SEM. Untuk lebih

rinci,metode penenlitian ditunjukan pada gambar 3.1.

Berisi tentang kesimpulan yang berisi tentang hasil penelitian yang
sudah dilakukan dan saran yang berisi tentang kesulitan yang dialami
dan perlunya metode khusus yang belum dilakukan dalam melakukan
penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
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